Psikologi Warna untuk
Marketing : Pilih dengan
Cermat, Buat Bisnis Makin
Berkesan !
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Prolite — Psikologi Warna dan Efeknya dalam Dunia Pemasaran:
Pilih yang Pas Biar Makin Cuan!

Pernah nggak sih, kamu tiba-tiba tertarik sama produk tertentu
cuma gara-gara warna logonya yang keren atau packaging-nya
yang “eye-catching”?

Yup, itu bukan kebetulan! Psikologi warna punya pengaruh besar
dalam dunia pemasaran. Warna yang tepat nggak cuma bikin
produk terlihat menarik, tapi juga bisa memengaruhi emosi,
keputusan, bahkan loyalitas konsumen terhadap brand tersebut.

Buat kamu yang punya bisnis atau tertarik dengan dunia
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branding, yuk kita bahas lebih dalam bagaimana psikologi warna
bisa jadi alat ampuh dalam pemasaran dan tips memilih warna
yang cocok untuk meningkatkan daya tarik brand!

Bagaimana Psikologi Warna
Memengaruhi Pilihan Konsumen?
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Psikologi warna — Freepik

Warna bukan cuma soal estetika, tapi juga psikologi. Setiap
warna bisa membawa kesan dan emosi yang berbeda, dan emosi ini
yang bikin konsumen lebih terhubung sama produk.

= Merah
Warna merah cenderung diasosiasikan dengan energi,
semangat, dan urgensi. Makanya, banyak brand makanan
cepat saji atau promosi diskon menggunakan warna ini
karena membuat konsumen merasa excited dan ingin segera
membeli.

= Biru
Warna biru sering dianggap memberikan rasa tenang dan
kepercayaan. Banyak perusahaan besar, terutama di bidang
keuangan atau teknologi, memakai warna biru karena bisa
bikin konsumen merasa aman dan nyaman.

= Kuning
Warna yang ceria dan optimis ini cocok buat menarik
perhatian. Nggak heran kalau warna kuning banyak dipakai
brand yang pengen terlihat ramah dan menyenangkan,
seperti produk anak-anak atau hiburan.

= Hijau
Hijau sering dihubungkan dengan alam, kesehatan, dan
kesegaran. Banyak brand yang peduli lingkungan atau
produk kesehatan memilih warna ini karena memberi kesan
natural dan eco-friendly.

Memahami efek psikologi warna seperti ini bisa bantu banget



saat kamu memilih tone yang cocok untuk brand-mu. Jadi, coba
deh pikirkan, apa kesan utama yang ingin kamu sampaikan lewat
brand-mu?

Contoh Penggunaan Warna dalam Logo
dan Branding untuk Menimbulkan
Kesan Tertentu
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Contoh penggunaan psikologi warna dalam brand makanan — Ist

Nggak perlu bingung-bingung, banyak contoh brand besar yang
sukses membangun citra lewat warna-warna tertentu. Yuk kita
intip beberapa contoh populer!

- Pepsi (Merah, Putih, dan Biru)
Logo Pepsi memiliki kombinasi warna merah, putih, dan
biru. Merah memberikan energi dan dinamisme, sedangkan
biru menunjukkan keandalan dan kesegaran. Kombinasi ini
menciptakan kesan yang menyegarkan dan menarik
perhatian, cocok dengan citra minuman berkarbonasi yang
ingin ditampilkan.

= Nike (Hitam dan Putih)
Logo Nike yang sederhana namun ikonik menggunakan warna
hitam dan putih. Hitam melambangkan kekuatan dan
keanggunan, sementara putih memberikan kesan bersih dan
modern. Kombinasi warna ini sangat efektif dalam
menciptakan citra merek yang kuat dan minimalis.

= Subway (Hijau dan Kuning)
Subway menggunakan hijau dan kuning dalam logonya. Hijau
melambangkan kesegaran dan kesehatan, sedangkan kuning
memberikan kesan ceria dan energik. Kombinasi ini sangat
cocok untuk merek yang fokus pada makanan sehat dan
cepat saji, mengundang konsumen untuk memilih pilihan
yang lebih baik.



Kombinasi warna yang tepat juga bisa bikin brand jadi lebih
mudah diingat. Kalau warna yang dipilih cocok dengan konsep
brand, otomatis konsumen juga akan lebih mudah “nyantol” dan
loyal dengan brand tersebut.

Tips Memilih Warna yang Tepat untuk
Meningkatkan Daya Tarik dan Brand
Awareness
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Psikologi warna — ist

Masih bingung cara memilih warna yang pas buat branding?
Tenang, berikut ini beberapa tips yang bisa kamu coba:

- Pahami Karakter Brand
Mulailah dengan mempertimbangkan karakter dan tujuan
brand-mu. Kalau ingin terlihat ramah dan fun, warna-
warna cerah seperti kuning atau oranye mungkin bisa jadi
pilihan. Tapi kalau brand-mu di bidang teknologi atau
keuangan, biru bisa jadi warna yang ideal.

» Pikirkan Target Konsumen
Konsumenmu juga memengaruhi pilihan warna. Kalau
targetnya anak-anak, pilih warna yang ceria seperti
merah, kuning, atau hijau. Tapi kalau targetmu adalah
kaum profesional, warna-warna netral seperti abu-abu
atau biru mungkin lebih cocok.

- Kombinasikan dengan Warna Netral
Warna yang kuat memang menarik, tapi terlalu banyak
warna mencolok bisa bikin brand terlihat “sibuk”. Jadi,
padukan warna utama dengan warna netral seperti hitam,
putih, atau abu-abu untuk menjaga keseimbangan.

- Lakukan Eksperimen
Jangan takut mencoba beberapa kombinasi warna sebelum
menetapkan yang terbaik. Kamu bisa coba warna berbeda di
media sosial atau survei kecil-kecilan untuk tahu mana



warna yang lebih disukai target audiens.

Yuk, Pilih Warna yang Bisa Mengangkat
Brand-mu!

Sekarang, sudah paham kan kalau warna bukan sekadar hiasan,
tapi juga punya peran besar dalam kesan pertama dan emosi
konsumen terhadap brand.

Jadi, pastikan kamu memilih warna yang nggak cuma keren, tapi
juga mampu membangun identitas brand yang kuat.

Mulai eksplorasi warna untuk brand-mu sekarang, dan lihat
bagaimana pilihan warna yang tepat bisa bikin bisnis makin
menarik di mata konsumen. Selamat berkreasi, dan semoga brand-
mu makin cuan!



